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Salah satu potensi besar yang mampu mendorong perekonomian Indonesia 
adalah sector ekonomi kreatif. Tercatat pada 2019, sector ekonomi kreatif mampu
menyumbang sebanyak 1,21 triliun rupiah kepada PDB nasional dan menyerap lebih
dari 19 juta tenaga kerja. Sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut terhadap
sector ekonomi kreatif. 

Yogyakarta merupakan salah satu kota seni terbesar di Indonesia, bahkan kota
ini juga disebut ibukota seni Indonesia. Banyak pagelaran dan even kesenian yang
terselenggara di Yogyakarta. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat Yogayakarta
memiliki minat yang tinggi terhadap kesenian. Bidang kesenian yang paling
menonjol adalah seni pertunjukan yang mencakup seni musik, seni peran dan seni
tari, seni fesyen, seni kriya, seni fotografi, seni animasi, video dan film, serta seni
rupa. Dengan begitu banyaknya cabang seni yang berpotensi, fasilitas seni yang ada
di Yogyakarta belum mampu menampung dan memfasilitasi kreativifitas warga
Yogyakarta sepenuhnya, maka dari itu Djogja’s Creative Hub hadir sebagai jalan
tengah antara minat kesenian warga Yogyakarta yang tinggi dan kurangnya fasilitas
seni yang masif.

Dengan adanya Djogja’s Creative Hub, diharapkan masyarakat Yogyakarta dapat
mengekspresikan minatnya terhadap seni dengan lebih baik sehingga berdampak
pada tingkat kebahagiaan kota dan menyumbang pada penghasilan Negara. 

Secara harfiah Creative hub dapat diartikan sebagai pokok pangkal atau yang
menjadi pumpunan yang memiliki daya cipta (tandyo, elisse Johanna, 2019)
Pengertian Creative Hub atau pusat kreatif sebagai salah satu pokok pangkal
dalam hal-hal yang berdaya cipta tidak hanya mencakup segi fisik saja,
melainkan juga dari segi jaringan komunitas kreatif yang terbentuk dari pelaku-
pelaku kreatif dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan.
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PENDAHULUAN

Lokasi : TR II/1206 Petinggen, Jl. Gotong Royong, Karangwaru, Kec.  
Tegalrejo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55241
Luas : 10,980 m2
KDB: 40%
GSB: 20
KLB: 12 lantai :

Utara : Jalan Gotong Royong
Timur : Jalan Swadaya
Selatan    : Permukiman
Barat          : Jalan Blunyah Gede

fasad lengkung ebagai simbol
fleksibilitas. 

Dengan menekankan kesan
yang dinamis, sehingga

disapat kesan yang mengalir

Dibuat trap-trap untuk
menghadirkan taman

di tiap lantai

Peletakan roof garden sebagai
solusi kebutuhan ruag terbuka

dan keterbatasan lahan

Sehingga diperoleh tatanan siteplan sebperti gambar berikut
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Dalam melakukan perancangan Djogja’s Creative hub, diperlukan elemen
simbolis sebagai identitas bangunann, dalam hal ini, dipilihlah fasad lengkung
yang mengalir. Tak hanya itu, dalam penerapan artsitektur hijau, dibuatlah trap
sebagai taman, serta pemanfaatan atap sebagai roof garden sebagai solusi dari
permasalahan kurang nya ruang komunal pada desain..
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